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Prasarana jalan umum, termasuk ruas utama jalan lokal di Kecamatan Tigaraksa, Kabupaten Tangerang,
merupakan barang publik (public goods) yang harus tetap berlangsung (viable) untuk menjaga produktivitas
dan sustainabilitas perkembangan wilayah tersebut. Pada saat ini, pembangunan ruas utama jalan lokal
tersebut bermasal ah karena keterbatasan anggaran Pemerintah Kabupaten Tangerang, disamping kurangnya
keterlibatan para stakeholder lainnya.

Penelitian yang merupakan studi kasus ini, bertujuan untuk menggali partisipasi aktif para stakeholder
dalam pembangunan ruas utama jalan lokal tersebut. Tahapan dalam proses pembangunan prasarana jalan
umum disimulasikan dengan peran masing-masing stakeholder pada setiap tahapan dalam kondisi saat ini.
Menilai dan menganalisis dampak-dampak, utamanya yang negatif sebagai kelemahan (weakness), yang
akan menjadi rumusan sasaran-sasaran (targets) dalam membangun kapasitas dan membangkitkan
ketertarikan, sebagai dasar strategi yang harus dilakukan untuk meningkatkan partisipasi para stakeholder
dalam pembangunan ruas utama jalan lokal tersebut.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan tahunan pemerintah daerah dalam anggaran
pembangunan prasarana jalan umum hanya mencapai kurang lebih setengahnya sgja. Keterlibatan para
stakeholder dalam pentahapan pembangunan ruas utama jalan lokal tersebut, masih di dominasi oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Proses penganggaran pembangunan daerah belum mengakomodasikan
keterlibatan para stakeholder, sehingga partisipasi masyarakat lokal dan swasta masih rendah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi peningkatan partisipasi dalam pembangunan ruas
utamajalan lokal tersebut, dilakukan dengan membangun kapasitas dan membangkitkan ketertarikan
masing-masing stakeholder. Peningkatan partisipasi pemerintah daerah, lebih ditujukan kepada
pengembangan kapasitas dalam 3 (tiga) dimensi: sistim, entitas, dan individu. Peningkatan partisipasi
swasta, dilakukan melalui beberapa pra-kondisi yang menyangkut aspek ekonomi, sebagai kompensasi
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam kontribusinya. Peningkatan partisipasi masyarakat dilakukan
melalui prosedur yang sistimatis dan menerus, mengikuti pentahapan pembangunan prasarana jalan umum,
didampingi pihak kredibel sebagal katalisator pembangunan, yang membantu memberdayakan masyarakat
agar tidak kehilangan momentum pembangunannya. Peningkatan partisipas stakeholder harus dilakukan
dalam suatu proses koordinasi bersama-sama, karena satu dengan lainnya saling berhubungan dan saling
ketergantungan (interdependence).

Untuk ke depan, proses penganggaran pembangunan prasarana jalan umum, sebaiknya di dasari Program
Jangka Menengah (PJM). Beberapa hal yang menjadi aturan dasar dalam aspek penganggaran pembangunan
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sebelumnya, harus mendapat fleksibilitas untuk dievaluasi kembali secara sistimatis agar dapat mendorong
partisipasi masyarakat dan swasta. Pembangunan prasarana jalan umum sebaiknya juga dilakukan dengan
pendekatan yang lebih terintegrasi dengan wilayah sekitarnya Dalam pandangan pembangunan yang lebih
luas, peran stakeholder-stakeholder yang lainpun dan masih berhubungan, dapat turut serta membantu
keberlangsungan prasaranajalan umum.

<hr>

Stakeholders Participation in Public Road Development (Case Study: Main Internodes of Local Road in
Tigaraksa Sub district, Tangerang Regency)Public road, inclusive of main internodes of local road in
Tigaraksa Sub district, Tangerang Regency, representing public goods which must remain to viable to take
care of productivity and sustainability of the regional growth. At the moment, development of main
internodes of the local road a period of because limitation of Governmental budget of Tangerang Regency,
beside the lack of involvement of all other stakeholder.

Research representing this case study, aim to explore active stakeholders? participation in main internodes
development of the local road. Step in course of public road development is simulation with role of each
stakeholder in each step in a condition of this time. Assessing and analyzing impacts, the core important
which are negative as weakness, to become targets formulain capacities develop and interest awaken, as
strategy base which must be conducted to increase participate of all stakeholder in main internodes of the
local road devel opment.

Result of research show that annual ability of local government in public road development budget only
reaches more or less just the half. Stakeholders Involvement in main internodes of the local road
development phasing, still in domination by Tangerang Regency Government. Process area devel opment
budgeting not yet accommodated involvement of all stakeholders, so that participate local society and the
private sector still lower.

Conclusion from this research is that strategy of participation improvement in main internodes of the local
road development, conducted by capacities develops and interest awakens of each stakeholder. Improvement
of local government participation, more addressed to development of capacities in three dimensions:
systems, entities, and individual. Improvement of private sector participation, conducted through some
preconditions which is concerning economic aspect, as compensation of environmental and social
responsibility in their contribution. Improvement of local society participation conducted through systematic
and continuum procedure, following phasing of public road development. Consorted by credible party as
development catalyst, assisting local society powered in order not to loss of development momentum.
Improvement of stakeholders participation must be done in co-ordinate process, because one another interact
and interdependence.

To forwards, budgeting process of public road development, better be constituted by Mid-Term Program
(Program Jangka Menengah-PJM). Several things becoming elementary order in budgeting aspect of
previous development have to get flexibility to be re-evaluated by systematic in order to push local society
and the private sector participation. Public road development is also better conducted with more integrated
approach regionaly. In the eyes of broader development, role of other stakeholders which still correlate,



earn to have a share to assist taking place of public road.



